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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Jika dibandingkan dengan jenis badan usaha lainnya, pengusaha lebih 

menyukai untuk mendirikan perusahaan dalam bentuk persekutuan hukum seperti 

Perseroan Terbatas.
1
 Sebagai akibat langsung dari hal ini, tingkat persaingan yang 

tak terelakkan akan meningkat. Perusahaan yang pada awalnya mampu 

menjalankan kegiatan usahanya berhasil menghadapi permasalahan yang pada 

akhirnya mencapai tingkat yang tidak sehat akibat meningkatnya persaingan. 

Salah satu unsur yang membuat suatu PT mengalami keadaan yang tidak 

menguntungkan sehingga intensitasnya berkurang adalah tidak adanya keberadaan 

dan sifat tenaga kerja dan produk yang dipertukarkan oleh PT tersebut.
2
 

Mengantisipasi hal tersebut, perusahaan harus melakukan pengembangan 

agar dapat terus bertahan hidup dan memiliki daya saing dalam menjalankan 

tujuan bisnisnya di era globalisasi dan persaingan bebas. Setiap perusahaan 

ditantang untuk dapat merancang strategi yang akan digunakannya agar dapat 

mempertahankan eksistensinya dalam jangka panjang. Selain itu, dengan 

perkembangan zaman yang maju, banyak perusahaan perlu menyesuaikan diri 

dengan pasar yang terkomputerisasi akibat tuntutan dan pekembangan zaman. 

                                                           
1
 Janus Sidabalok, Hukum Perusahaan- Analisis Terhadap Pengaturan Peran Perusahaan 

dalam Pembangunan Ekonomi Nasional di Indonesia, (Bandung: Nuasa Aulia, 2012), hlm 3. 
2
 Steven Leonardo Soegiono, Eddy Madiono Sutanto, Restrukturisasi Organisasi di PT 

Samudra Alam Raya Surabaya, Jurnal Agora, vol 8, 2013. 
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Sehingga PT harus menyelesaikan pembenahan organisasi, hal ini berguna untuk 

menjaga keberadaan PT yang bersangkutan. 

Restrukturisasi adalah penyesuaian konstruksi hirarki karena pengembangan 

dan penarikan bisnis.
3
 Tujuan restrukturisasi perusahaan adalah untuk peningkatan 

kualitas kerja perusahaan, menaikan harga diri perusahaan, memberikan 

keuntungan dan keringanan pajak kepada negara, pengiriman barang dan layanan 

dengan harga tinggi bagi pembeli, dan bekerja dengan pelaksanaan privatisasi. 

Selain itu, manfaat restrukturisasi perusahaan antara lain adalah peningkatan 

produktivitas aset perusahaan, penguatan daya saing perusahaan, dan percepatan 

pertumbuhan bisnis, khususnya laju pertumbuhan internal. Kadang-kadang upaya 

pembangunan kembali organisasi hanya digunakan untuk membuat organisasi 

menjadi efisien
4
 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 

Terbatas (UUPT) disebutkan bahwa restrukturisasi ada tiga macam, antara lain 

penggabungan yang disebut (merger), peleburan (consolidation) dan 

pengambilalihan (acquisition).
5
 Karena pelaku usaha sebagai pelaku ekonomi 

selalu berusaha memaksimalkan keuntungan dalam mengelola usahanya, maka 

ketiga jenis restrukturisasi ini merupakan strategi yang sering dilakukan pelaku 

usaha untuk menyelamatkan usahanya. Suatu bentuk perubahan perusahaan yang 

                                                           
3
 Handono Mardiyanto, Intisari Manajemen Keuangan, (PT Grasindo, Jakarta, 2009) hlm 17. 

4
 Ibid 

5
 Indonesia,  Undang-Undang Perseroan Terbatas, UU No. 40 Tahun 2007,LN 2007 

No.106,TLN No.4756. 
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makin sering dilakukan oleh para pelaku bisnis adalah pengambilalihan dan 

disebut juga akuisisi. 

Kata "akuisisi" berasal dari kata bahasa Inggris "acquisition", dan istilah 

"akuisisi" dan "pengambilalihan" digunakan secara bergantian dalam bahasa 

Indonesia. Pengambilalihan adalah pengambilalihan kepentingan pengendalian 

organisasi oleh organisasi lain. Acuqisition itu sendiri berasal dari kata "acquire" 

dan itu berarti mendapatkan sesuatu dengan usaha atau kegiatan sendiri.
6
 

Pengambilalihan (Acquisition), sebagaimana didefinisikan dalam Undang-Undang 

Perseroan Terbatas, adalah perbuatan hukum yang dilakukan oleh badan hukum 

atau orang perseorangan untuk mengakuisisi saham suatu perseroan, sehingga 

mengalihkan pengendalian atas perseroan tersebut.
7
 Dalam proses Akuisisi 

(pengambilalihan) ada beberapa kepentingan yang harus di pertimbangkan, 

Mengacu pada UUPT  Pasal 126. Dengan adanya tindakan pengambilalihan oleh 

suatu perusahaan terhadap perusaahan targetnya. Tentu membawa perubahan bagi 

perusahan yang diambil alih baik visi, kebijakan, managerial, struktur 

managemen, komposisi karyawan, dan sebagianya sesuai kebutuhan  pemilik 

baru.  

Setelah diatur di dalam UUPT, banyak terjadi aksi akuisisi perusahaan salah 

satu contoh adalah Saham Putra Muba Coal Company diakuisisi oleh MNC Group 

Coal Company (IATA). Melalui anak usahanya, PT Sumatra Resources (SR), PT 

Bhakti Coal Resources (BCR) telah menandatangani perjanjian jual beli untuk 

                                                           
6
 Indonesia,  Undang-Undang Perseroan Terbatas, UU No. 40 Tahun 2007,LN 2007 

No.106,TLN No. 4756.  
7
 Joni Emirzon, Hukum Bisnis Indonesia, Cet.1 (Jakarta: PT. Prenhanlindo, 2000), hlm 129-

130. 
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mengakuisisi sisa 46,16 persen saham PT Putra Muba Coal (PMC). Bhakti Coal 

Assets adalah anak perusahaan PT MNC Energy Speculations Tbk (IATA) yang 

diklaim sepenuhnya. Sumatra Resources kini akan memiliki seluruh saham Putra 

Muba Coal, naik dari 53,84% sebelum akuisisi ini. IATA bermaksud memperkuat 

posisinya di sektor energi, khususnya pertambangan batubara, dengan langkah ini. 

PT Putra Muba Coal memiliki simpanan sebesar 54,8 juta metrik ton (MT) dari 

konsesi seluas 2.947 hektar (ha), yang terletak di Rezim Musi Banyuasin, 

Sumatera Selatan. Produksi di PT Putra Muba Coal diperkirakan akan meningkat 

dari 2 juta MT pada tahun 2021 menjadi 4,5 juta MT pada tahun 2022. Hal ini 

terkait dengan melonjaknya biaya batubara karena perluasan permintaan dan 

masalah jaringan produksi yang muncul dari bentrokan antara kekuatan dunia.
8
 

Pengambilalihan yang dilakukan oleh perusahaan Batubara MNC grup 

(IATA) dengan cara pengambilalihan saham Putra Muba Coal yang telah 

dikeluarkan atau akan dikeluarkan oleh perusahaan melalui direksi perseroan atau 

langsung dari pemegang saham.  Dengan  adanya tindakan pengambilalihan oleh 

suatu perusahaan Batubara MNC Grup (IATA) terhadap perusahan Putra Muba 

Coal. Tentu  membawa perubahan bagi perusahan yang diambilalih sesuai 

kebutuhan  pemilik baru. Pengambilalihan merupakan peristiwa hukum yang 

membawa akibat hukum, Hasil akibat hukum dari pengambilaliahan adalah 

perubahan pimpinan atas perusahaan dan pengedalian dalam perusahaan yang 

diambil alih, maka status karyawan bergantung pada keinginan pekerja untuk 

                                                           
8
 Nova Wahyudi, “Perusahaan Batubara MNC Grup (IATA) Akuisi Saham Putra Saham 

Muba Coal”, https://www.msn.com/id-id/ekonomi/pasarpasar/perusahaan-batubara-mnc-grup-

iata-akuisisi-saham-putra-muba-coal/ar-AAW259s, di akses 19  September 2022. 

https://www.msn.com/id-id/ekonomi/pasarpasar/perusahaan-batubara-mnc-grup-iata-akuisisi-saham-putra-muba-coal/ar-AAW259s
https://www.msn.com/id-id/ekonomi/pasarpasar/perusahaan-batubara-mnc-grup-iata-akuisisi-saham-putra-muba-coal/ar-AAW259s
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melanjutkan hubungan kerja atau kesediaan pengusaha untuk melanjutkan 

hubungan kerja karyawan tersebut. 

Secara normatif, perbuatan hukum pengambilalihan perusahaan harus 

memperhatikan kepentingan stockholder disini diartikan secara luas,  tidak hanya 

diartikan sebagai pemegang saham saja, tetapi seluruh pihak yang berkepentingan 

di perusahaan tersebut baik sebelum  dan sesudah diakuisisi, baik itu perseroan 

sendiri, pemegang saham, karyawan perseroan, kreditur, mitra usaha dan pihak-

pihak lainya yang berkepentingan di perusahaan tersebut.  

UUPT memberikan perlindungan bagi kepentingan karyawaan perusahaan 

yang terakuisisi. Setiap buruh memiliki hubungan yang berfungsi dengan 

perusahaan, yang dalam hal ini adalah perjanjian kerja. Hubungan kerja terjadi 

setelah diadakan kesepakatan antara perwakilan dengan perusahaan, dimana 

pekerja menyatakan kesediaannya untuk bekerja pada perusahaan dengan 

mendapatkan kompensasi dan perusahaan menyatakan kemampuannya untuk 

memanfaatkan tenaga kerja dengan membayar upah.
9
 Perjanjian ini juga disebut 

perjanjian kerja dengan adanya suatu pengaturan kerja yang muncul dari 

komitmen keterlibatan kerja. Perjanjian kerja harus diselesaikan oleh kedua belah 

pihak, yaitu organisasi dan spesialis. Perjanjian kerja adalah perjanjian di mana 

satu pihak, pekerja, setuju untuk bekerja untuk pihak lain, pemberi kerja, untuk 

jangka waktu yang telah ditentukan sebelumnya dengan imbalan upah.
10

 

Perjanjian kerja dibuat sebelum buruh memulai pekerjaannya. Oleh karena itu, 

                                                           
9
 Lanny Ramly, Hukum Ketenagakerjaan, (Surabaya: Universitas Airlangga  Press, 2008), 

hlm 23. 
10

 Ibid. 
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perjanjian kerja dibuat antara pekerja dan pemilik lama, bukan dengan pemilik 

baru. sehingga menjadi tidak jelas, dalam hal penyelesian hak pekerja dan 

kewajiban perusahaan sebelum pengambilalihan, apakah pemegang saham baru 

atau lama yang harus bertanggung jawab untuk menyelesaikan hak-hak pekerja. 

Dalam siklus pengambilalihan terjadi penyesuaian kontrol dari pemilik lama 

kepada pemilik baru. Pemilik baru dapat bergerak melalui perubahan kompensasi, 

perpindahan, penurunan atau kemajuan yang mungkin tidak didukung oleh 

pekerja. Dengan adanya kegiatan ini timbul pertanyaan apakah buruh dianggap 

mengundurkan diri atau dianggap di PHK? karena hak dan kewajiban buruh yang 

melakukan pengunduran diri dan diberhentikan (PHK) memiliki perbedaan. 

Menurut UU No. 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, upaya pemutusan 

hubungan kerja (PHK) sedapat mungkin harus dihindari baik oleh perusahaan. 

karena melanggar hak asasi manusia. Apabila PHK tidak bisa dihindari maka 

perusahaan wajib memberikan semua hak pekerja setelah terjadi proses 

pengambilalihan.
11

  

Akuisisi merupakan restrukturisasi yang marak dilakukan, untuk 

meningkatkan efesiensi dari sebuah perusahaan. Perkerja/karyawan merupakan 

yang terdampak akibat dari akuisisi hal tersebut memungkinkan rotasi pekerja 

yang mungkin tidak disetujui oleh pekerja/karyawan terlebih perusahaan dalam 

kondisi yang kurang sehat dan muncul terjadinya pengurangan perkerja oleh 

pemilik baru. Dalam penelitian ini akan dikaji pihak yang bertanggung jawab 

                                                           
11

 Rizki Istighfariana Achmadi, Perlindungan Hukum Pekerja Pasca Terjadinya Akuisisi 

Perusahaan ,jurnal Jurist-Diction ,vol 5 , hlm 7, 2019. 
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terhadap karyawan setelah terjadi akuisisi pemilik saham perusahaan lama atau 

baru. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis tertarik mengajukan skripsi 

berjudul “PERLINDUNGAN HUKUM BAGI  KARYAWAN  PERUSAHAAN 

PUTRA MUBA COAL  YANG DI AKUISISI OLEH PERUSAHAAN  

BATUBARA MNC GROUP (IATA)” 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah  dampak perubahan stuktur perusahaan Putra Muba Coal 

akibat Akuisisi  yang dilakukan perusahaan MNC grup ( IATA) bagi 

karyawan? 

2. Bagaimana status karyawan Putra Muba coal setelah diakuisisi oleh 

Perusahaan batubara MNC Grup (IATA)? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis dampak perubahan stuktur 

perusahaan  bagi karyawan Perusahaan Putra Muba Coal  yang di 

Akuisi oleh Perusahaan Batubara MNC Grup (IATA). 

2. Untuk mengetahui dan  menganalisis status karyawan Perusahaan 

Putra Muba coal yang di Akuisisi  oleh Perusahaan Batubara MNC 

Grup (IATA). 
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D. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut: 

1. Dapat menambah perbendaharaan dan literatur bacaan di perpustakaan 

Fakultas Hukum Universitas Sriwijaya terkhusus yang berkaitan 

dengan Hukum Perdata 

2. Untuk menambah wawasan perkembangan hukum perdata. 

3. Diharapkan hasil penelitian ini memperbanyak referensi mengenai 

perlindungan hukum bagi karyawan pada perusahaan yang di akuisisi 

4. Untuk menambah pengalaman dan saran pembelajaran penulis dalam 

melakukan penelitian-penelitian berikutnya 

b. Manfaat Praktis 

Sedangkan secara praktis, penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai  

berikut : 

1. Untuk memberikan bahan pertimbangan bagi pemerintah dalam 

mengambil kebijakan. 

2. Untuk memberikan bahan pertimbangan bagi badan legislatif untuk 

membuat Undang- Undang. 

3. Untuk memberikan acuan pada aparat penegak hukum yang 

menjalankan Undang – Undang. 
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4. Untuk memberikan wawasan kepada perusahan Putra Muba coal 

mengenai Proses akuisi yang dilakukan oleh perusahan Batubara MNC 

grup (IATA). 

5. Untuk memberikan wawasan kepada masyarakat terkhususnya 

karyawan mengenai proses terjadinya Akuisisi.  

 

E. Ruang lingkup 

Pada penulisan skripsi ini, penulis berfokus pada proses terjadi Akusisi 

dan perlindungan hukum bagi karyawan setelah di Akuisi. berdasarkan undang-

undang 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, Undang-Undang  No 13 tahun 

2003 tentang Ketenaga Kerjaan, Undang-Undang No 11 tahun 2020 tentang Cipta 

kerja, Perpu No 2 tahun 2022 tentang cipta Kerja 

F. Metode Penelitian 

Metode ilmiah untuk memperoleh data yang dikenal sebagai metode 

penelitian yang dapat digunakan untuk memahami, menyelesaikan, dan 

memprediksi masalah serta untuk menemukan, mengembangkan, dan 

menunjukkan pengetahuan tertentu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Tipe Penelitian  

Adapun tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

Penelitian Hukum Normatif, yaitu penelitian hukum yang dilakukan 

dengan mengkaji norma atau kaidah yang berlaku di masyarakat, serta 
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akan didukung dengan data empiris. Menurut Soerdjono penelitian 

hukum normatif merupakan penelitian yang dilakukan melalui cara 

meneliti bahan pustaka atau hanya bahan hukum sekunder 
12

 

2.  Pendekatan Penelitian 

a. Pendekatan Perundang-undangan (Statute Approach) 

Penulisan ini dilakukan dengan mengunakan pendekatan yang 

menganalisa peraturan perundang-undangan serta peraturan tertulis 

dimana peraturan tersebut sesuai dengan masalh hukum yang terjadi 

sesuai dengan kasus tersebut. 

b.  Pendekatan Konseptual  (Conceptual Approach)  

Pendekatan konsep dimaksudkaan untuk menganalisa bahan hukum 

sehingga dapat diketahui makna yang terkandung pada istilah-istilah 

hukum. Hal itu dilakukan sebagai usaha untuk memperoleh makna 

baru yang terkandung dalam istilah-istilah yang diteliti, atau menguji 

istilah hukum tersebut dalam teori dan praktek.
13

 

3.  Jenis dan Sumber Bahan Penelitian 

Adapun sumber bahan hukum yang digunakan penulis dalam 

penelitian ini adalah sumber data sekunder yang terdiri dari sumber 

                                                           
12

 Henni Muchtar, Analisis Yuridis Normatif Sinkronisasi Peraturan Daerah dengan Hak 

Asasi Manusia, Jurnal Humanis, Vol 14 No. 1, 2015, hlm. 4.  
13

 Hajar M, Model-Model Pendekatan Dalam Penelitian Hukum dan Fiqh,(Pekanbaru: UIN 

Suska Riau, 2015) hlm. 41. 
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bahan hukum primer, sumber bahan hukum sekunder, dan sumber 

bahan hukum tersier.  

a. Bahan Hukum Primer 

Yaitu Bahan Hukum yang sifat nya mengikat,yang terdiri dari peraturan 

perundang-undangan yang berlaku dan yang terbaru, adapun dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945  

2. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPer). 

3. Undang-Undang Perseroan Terbatas, UU No. 40 Tahun 2007. 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 106. 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor  4756). 

4. Undang-undang no 13 tahun 2003 tentang tenaga kerja, (Lembaran  

Negara Republik Indonesia  tahun 2003 Nomor 39) 

5. Peraturan pemerintah Penganti Undang-undang Nomor 2 tahun 2022 

tentang cipta kerja, (Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 6841) 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 2021 tentang Perjanjian 

Kerja Waktu tertentu, ali daya, waktu kerja, dan waktu isitirahat, dan 

Pemutusan Hubungan kerja. (Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 6647) 
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b. Bahan Hukum Sekunder  

Yaitu bahan hukum penunjang yang menjelaskan dan menjabarkan 

lebih lanjut mengenai bahan hukum primer yang dapat berupa buku, karya 

tulis ilmiah, jurnal, hasil penelitian, dan sebagainya. 

c. Bahan Hukum Tersier 

 Bahan hukum tersier yaitu petunjuk maupun penjelasan terhadap 

bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder. Bahan hukum tersier 

yang digunakan oleh peneliti antara lain KBBI, Kamus Hukum, internet, 

dan ditambah dengan penguatan bahan dengan cara wawancara. 

4. Teknik Pengumpulan Bahan Hukum 

Teknik pengumpulan bahan hukum yang penulis gunakan meliputi: 

a. Penelitian Kepustakaan 

Pada penelitian ini mengunakan cara kepustakaan yang meliputi 

refrensi berbagai literatur dan bahan bacaan yang relevan dari 

pembahasan yang dikaji untuk memperkuat fakta, dan relevan dari 

pembahasan yang dikaji untuk memperkuat fakta dan memandingkan 

antara praktek dan teori mengenai permasalahan yang di teliti.
14

 

 

 

                                                           
14

  Kartini Kartono, “Pengantar Metodologi Research”, (Bandung: Alumni Bandung, 2009), 

hlm 78. 
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b. Wawancara 

Dalam prosedur ini pengambilan bahan yang diselesaikan dengan 

mengajukan pertanyaan tentang pemeriksaan kepada narasumber atau 

responden yang ahli dan berhasil dibidangnya..
15

 Pada penelitian ini 

penulis melakukan wawancara kepada Head community Development 

Putra Muba Coal yang di akuisisi Perusahaan batubara MNC GROUP 

(IATA). 

 

5. Teknik Analisis Bahan Penelitian  

Teknik analisis bahan penelitian yang terkumpul merupakan langkah penting 

dalam proses penentuan karya tulis ini. Penulis memproses materi penelitian yang 

kemudian dapat diselesaikan hingga akhir penulisan.
16

 Terhadap bahan penelitian 

yang didapat akan dilakukan analisis deskriptif kualitatif yaitu menganalisis bahan 

penelitian yang berhubungan dengan akuisisi suatu perusahaan. 

6. Teknik Penarikan Kesimpulan 

Penelitian ini merupakan pengujian yuridis yang dimana kesimpulannya 

berasal dari jawaban-jawaban dari masalah yang diajukan. Dalam penelitian ini 

menggunakan metode induktif, dimana metode ini digunakan berdasarkan hal-hal 

khusus dari hasil penelitian lapangan, dan fakta hasil dari pengamatan yang 

disusun, dikaji dan diolah dalam bentuk pernyataan atau kesimpulan yang bersifat 

umum. 

                                                           
15

  Mardalis, “Metode Penelitian”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hlm 65 
16

  Soerdjono Soekanto, “Pengantar Penelitian Hukum”, (Jakarta: Universitas Indonesia 

2006), hlm 251-252. 
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